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ABSTRAK

Penggunaan baja cold-formed pada struktur baja semakin popular dalam Sistem
Industri Bangunan, karena berkurangnya kegiatan konstruksi di tempat serta
membuatnya lebih cepat dan untuk aspek tertentu lebih aman dibandingkan
dengan penggunaan sistem bangunan tradisional. Keringanan dari struktur dapat
mengurangi keparahan keruntuhan bangunan. Namun sambungan balok ke kolom
di IBS (Industrialized Building System) menjadi perhatian utama terutama dalam
kasus perilaku seismik. Perilaku sambungan dari struktur utama yang
menggunakan baja cold-formed, terutama kekuatan parsial sambungan semi kaku
(partial strength semi-rigid connection) balok ke kolom belum diteliti secara
mendalam. Penelitian ini menyajikan tes sambungan menggunakan gabungan
flange-cleat dan gusset plate dengan ketebalan 6 mm. Dua buah profil lipped
channel baja cold-formed didesain back-to-back untuk pembentukan kolom dan
balok. Sebanyak 3 buah benda uji struktur katilever baja cold-formed dengan 3
variasi kedalaman balok mulai dari 150 mm sampai 250 mm di uji. Eksperimen
dilakukan dengan metode control beban (force controlled) sampai struktur
mengalami kegagalan dengan penambahan beban bertahap sebesar 0.5 kN.

Hasil penelitian yang disimulasikan dengan menggunakan program besutan
Dassault Systemes SolidWorks Corp, yaitu SolidWorks yang telah terintegrasi
dengan program analisa CosmosWorks dengan dasar analisa elemen hingga dapat

membantu mempelancar proses penelitian ini dengan acuan kerja berpedoman
pada peraturan Eurocode 3.

Dari hasil simulasi menunjukan bahwa kapasitas rotasi sambungan . Kekakuan
rotasi mencapai KNm / rad sampai kNm / rad. Hal ini menyimpulkan bahwa
usulan sambungan diklasifikasikan sebagai sambungan parsial dan cocok untuk

konstruksi semi-menerus yang meningkatkan desain seismic dengan menyediakan
perilaku ductile.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baja cold-formed semakin banyak digunakan di Indonesia. Pengguna
maupun kontraktor banyak memperoleh keuntungan dengan menggunakan baja
ringan. Struktur baja cold-formed juga memiliki banyak kelebihan dibandingkan
dengan rangka beton, baja konvensional, dan komposit. Pengguna tidak perlu
mengkhawatirkan masalah korosi, beban mantap akibat berat sendiri struktur dan
biaya. Baja cold-formed jelas lebih kuat dan lebih ringan daripada baja
konvensional. Dengan demikian, rangka baja cold-formed merupakan pilihan
yang amat baik untuk struktur bangunan dengan dimensi tidak terlalu besar,
terutama struktur bangunan dua lantai.

Proses perencanaan dan fabrikasi baja cold-formed di Indonesia dikerjakan
mengacu pada peraturan desain yang berlaku di luar negeri (Amerika-AlSI,
Australia-AS 4600, British-BS 5950 part 5, dan Euro-Eurocode 3). Peraturan
tersebut memperhitungkan semua jenis beban, komponen — komponen struktur,
dan berbagai macam sambungan. Software desain elemen struktur desain
sambungan diimpor oleh perusahaan penyedia jasa tersebut. Hanya proses
perakitan yang dilakukan di Indonesia. Satu-satunya yang menjadi pertimbangan
desain baja dari aspek lokasi pembangunan adalah dimensi atau bentang dari
struktur yang akan dibangun.

Pada suatu konstruksi bangunan, tidak terlepas dari elemen-elemen seperti
balok, kolom pelat maupun kolom balok, baik itu yang terbuat dari baja, kayu
maupun beton, pada tempat-tempat tertentu harus disambung. Hal ini dikarenakan
keterbatasan ketersediaan material dipasaran dan juga berhubungan dengan
kemudahan pemasangan dilapangan. Khusus untuk konstruksi yang terbuat dari
bahan beton, boleh jadi sambungan bukan merupakan sesuatu hal yang perlu
dipermasalahkan, karena pada konstruksi beton struktur secara keseluruhan adalah
bersifat monolit (menyatu secara kaku). Lain halnya dengan konstruksi yang
terbuat dari baja maupun kayu, sambungan merupakan sesuatu hal yang perlu

mendapat perhatian serius yang matang karena pada konstruksi baja dan kayu,



elemen-elemen struktur yang disambung tidak dapat bersifat monolit seperti
konstruksi beton.

Pada umumnya sambungan berfungsi untuk memindahkan gaya-gaya yang
bekerja pada elemen-elemen struktur yang disambung. Sambungan dibuat karena
keterbatasan bahan yang tersedia di pasaran dan juga untuk kemudahan
pemasangan di lapangan serta kemudahan dalam hal pengangkutan. Misalkan saja
akan dibuat suatu struktur rangka gading-gading kap terbuat dari baja profil siku,
maka tidak mungkin melaksanakannya secara langsung di lapangan karena tidak
akan ekonomis, tetapi akan lebih hemat jika terlebih dahulu merakitnya di
pabrikasi (bengkel/workshop), baru selanjutnya tinggal menyambungkannya pada
kolom-kolom di lapangan

Bahan baja sebagai bahan bangunan, diproduksi di pabrik-pabrik
peleburan dalam bentuk ukuran dan panjang yang tertentu sesuai dengan standar
yang dilakukan. Oleh karena itu tidaklah mungkin membangun suatu konstruksi
secara monolit (diprabikasi, dicetak) akan tetapi terpaksa dibangun dari elemen-
elemen yang disambung satu persatu di lapangan.

1.2 Perumusan Permasalahan

Pembebanan yang terjadi pada balok akan menyebabkan kerusakan pada
profil (local failure) dan kerusakan pada sambungan (connection failure). Pada
baja cold-formed yang memiliki daya dukung kekuatan yang lebih kuat dan
ketebalan yang lebih kecil daripada baja konvensional sehingga diperlukan kajian
detail pada profil dan sambungan baja cold-formed.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengamati mengenai
perilaku sambungan baja cold-formed antara balok dan kolom dengan
menggunakan kombinasi flange dan gusset plate berdasarkan peraturan Eurocode
3 berdasarkan eksperimental Tan Cer Siang dengan bantuan software SolidWorks

2011. Deari hasil analisa, mendapatkan perbandingan kurva defleksi dan momen -
rotasi



1.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan laporan ini penulisan menerapkan metode studi

kepustakaan atau telaah pustaka yang berasal dari literatur, diktat, jurnal dan
catatan yang semuanya dihimpun dan diolah penulis dengan pengarahan dan
bimbingan dari dosen pembimbing, sesuai dengan permasalahan yang dibahas

dalam laporan ini.

1.5 Ruang Lingkup Penulisan.

Agar masalah yang dibahas dalam tulisan ini mengarah kepada tujuan

yang relevan dengan judulnya dan juga keterbatasan waktu serta untuk

mempermudah perhitungan tetapi hasilnya masih mendekati kebenaran, maka

perlu diadakan pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Mengkaji karakteristik dan perilaku sambungan yang didesain sesuai dengan
ketentuan dalam Eurocode 3.

Mendefinisikan dan menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan
perencanaan desain sambungan struktur baja cold-formed terutama kapasitas
sambungan.

Melakukan pemeriksaan terhadap perilaku dan mode kegagalan yang terjadi
pada sambungan.

Konstruksi yang akan dianalisis adalah kolom dan balok.

Analisis hanya dilakukan terhadap gaya dalam momen lentur (M) saja yang
bekerja, sedangkan gaya dalam lainnya seperti gaya lintang (D) dan gaya
normal (N) yang seharusnya bekerja tidak turut diperhitungkan.

Analisis dilakukan dalam batas elastis menurut Hukum Hooke, dimana
hubungan tegangan regangan adalah linear.

Material yang digunakan adalah baja cold-formed.

8. Pembahasan hanya meliputi hubungan sambungan balok dan kolom.

10.

Sambungan yang dianalisis pada tugas akhir ini adalah tipe sambungan baut.
Tidak mengkaji mengenai perilaku profil kolom dan balok yang terjadi atau

muncul pada saat menerima beban.



1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran garis besar penulisan Tugas Akhir ini, maka

isi Tugas Akhir ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Bab 1.

Bab II.

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi Latar Belakang, Ruang Lingkup Penulisan,
Perumusan Masalah, Maksud dan Tujuan Penulisan, Metodelogi
Penulisan dan Sistematika Penulisan.

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Pada bab ini memaparkan tentang Penjelasan Umum mengenai
sambungan antara balok dan kolom baja cold-formed, serta beberapa
informasi, baik teori umum dan teori yang telah dilakukan penelitian

sebelumnya.

Bab I1l. METODOLOGI PENGERJAAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai Metodologi Tugas Akhir berupa bagan
alir dan tahapan-tahapan pengerjaan secara umum.

Bab IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab V.

Pada bab ini membahas tentang hasil yang didapatkan dari program
SolidWorks kemudian dibandingkan dengan hasil eksperimen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas tentang Kesimpulan Akhir dan Saran-Saran dari
objek penelitian.
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